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RINGKASAN


“MOPI” Alat Pengukur Panjang Ikan Menggunakan Sistem Infra Red


Perikanan budidaya merupakan suatu upaya dalam memenuhi kebutuhan pasokan ikan bagi konsumsi masyarakat. Saat ini aktifitas perikanan budidaya terus meningkat. Dengan tiga sektor utama perikanan budidaya yaitu budidaya laut, payau, dan tawar. Peningkatan aktifitas budidaya ini akan sangat memicu kebutuhan akan perkembangan teknologi pendukung, dan salah satu bagian terpenting dari kegiatan perikanan budidaya ini adalah mengetahui biomassa ikan yang akan dibudidaya. Hal ini membuat terlahirnya gagasan dalam membuat alat pengukur panjang ikan yang selanjutnya penulis sebut dengan nama “MOPI”. MOPI ini dirancang untuk dapat membantu kegiatan perikanan budidaya agar lebih efektif dan efisien.
Tujuan dalam pembuatan MOPI adalah untuk membantu petani budidaya dalam mengetahui ukuran dari panjang ikan. Dengan mengetahui panjang ikan, menggunakan persamaan, maka petani budidaya dapat mengetahui biomassa dari ikan tersebut. Petani budidaya juga dapat menggunakan MOPI untuk memastikan keadaan ikan yang telah siap panen.
MOPI merupakan alat yang menggunakan teknologi infra red, mikrokontroler dan LCD sebagai viewer. Infra red menjadi sensor terhadap ukuran ikan yang melewati saluran pipa pada MOPI. Mikrokontroler menjadi otak bagi MOPI dalam mengkonversi sinyal yang diterima receiver Infra red menjadi ukuran panjang ikan. LCD menjadi tampilan sehingga pengguna MOPI langsung dapat menbaca berapa ukuran panjang ikan yang terukur.
MOPI dirancang menggunakan saluran pipa yang memiliki kemiringan + 45˚ sehingga dapat mengurangi lamanya waktu ikan berada di luar permukaan air dan hanya memakan waktu singkat dalam penggunaannya walaupun jumlah ikan yang akan diukur dalam jumlah yang cukup besar. Hasil dari penggunaan alat ini adalah dapat membantu petani budidaya dalam melakukan perhitungan biomassa dan persiapan panen. Bahkan MOPI juga dapat digunakan pada saat persiapan dalam memulai kegiatan budidaya sehingga mengetahui daya dukung area budidaya.













PENDAHULUAN


Latar Belakang


	Perkembangan perikanan budidaya saat ini mulai terus menunjukkan peningkatan. Sektor budidaya tersebut terdiri dari sektor budidaya laut, payau dan tawar. Kenaikan tertinggi ada pada sektor budidaya laut sebesar 36,84 persen. Secara garis besar bahwa produksi perikanan budidaya mengalami peningkatan yang sangat baik selama tiga tahun terakhir, yaitu sebesar 21,43 persen per tahun. Sementara jika dibandingkan antar tahun 2008 dan 2009 secara umum terjadi peningkatan sebagian besar komuditas utama (Ditjen Perikanan Budidaya, 2010).

 



Tabel 1. Data Hasil Budidaya Indonesia Tahun 2007-2009

	Kenaikan produksi hasil kegiatan budidaya akan terus meningkat, diperlihatkan dari data tabel 1 yang menunjukan terus adanya pertambahan jumlah produksi dari tahun 2007 hingga 2009. Perkembangan perikanan budidaya di Indonesia ini harus dapat disertai dengan perkembangan teknologi yang mampu menunjangnya. Dalam perikanan budidaya, data mengenai biomassa ikan menjadi hal yang penting, karena dengan mengetahui biomassa ini maka petani budidaya dapat menentukan jumlah makanan yang akan diberikan, kapasitas daerah budidaya dan waktu panen. Biomassa diperoleh dengan mengetahui bobot ikan, sehingga biomassa dapat diketahui dengan melakukan penimbangan. Namun bobot dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang, sehingga model pertumbuhan berat berkaitan dengan model pertumbuhan panjang. Hubungan panjang dengan berat hampir mengikuti hukum kubik yaitu bahwa berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya (Sulanjari,2008).
	Pentingnya mengetahui nilai dari biomassa akan menjadi sama pentingnya dengan mengetahui nilai dari panjang itu sendiri. Hal ini karena adanya hubungan yang sebanding antara panjang ikan dan biomassa ikan itu sendiri. Untuk mengetahui nilai panjang ini tentu diperlukan metode yang efisiensi dan efektif dalam penggunaan dan hasil yang diperoleh, sehingga perkembangan teknologi akan tetap terasa mengikuti perkembangan kegiatan dan hasil budidaya. Semua hal diatas membuat dirasa perlu adanya sebuah instrumen atau alat yang dibuat ubtuk mampu mengukur panjang ikan secara tepat dan mudah. Pastinya menggunakan metode yang efisien dan efektif.



Tujuan
	

	Dengan adanya alat pengukur panjang ikan, maka setiap pengukuran akan berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan mengetahui ukuran panjang ikan, maka dapat dihitung nilai dari biomassa ikan tersebut. Petani budidaya juga dapat memastikan keadaan ikan yang akan dipanen dengan menggunakan alat pengukur panjang ikan ini. Alat ini juga dapat digunakan pada kondisi ikan yang masih hidup tanpa merusak keadaan fisik dari ikan itu sendiri. Hal ini sangat membantu dalam kegiatan perikanan budidaya baik itu dari sektor budidaya laut, payau maupun tawar.



GAGASAN


Kondisi Kekinian Kegiatan Budidaya


Perikanan budidaya baik sektor budidaya laut, payau maupun tawar, didalamnya sering dilakukan kegiatan yang biasa dikenal dengan sampling. Sampling dilakukan untuk mengetahui kondisi terkini dari ikan yang dibudidaya, keadaan air dan lingkungan sekitar dari area budidaya, dan untuk mengetahui biomassa ikan. Kegiatan sampling ini dilakukan dengan mengamati keadaan sekitar area, mengukur pH air dan memeriksa kualitas air. Setelah itu mengambil sample ikan yang dibudidaya lalu diamati kesehatan dari ikan dan diukur bobot dari ikan tersebut. Dari pengukuran bobot ikan ini maka akan diketahui pula nilai biomassa. Pengukuran bobot ikan seperti biasa dilakukan dengan menggunakan timbangan sehingga langsung diperoleh nilai biomassa dari ikan tersebut. Akan tetapi ada sedikit hal yang dapat terjadi dalam pengukuran bobot ini, yaitu dapat membuat ikan yang menjadi sample akan stress karena terlalu lama dibawa ke permukaan. Bahkan untuk beberapa timbangan terjadi kesulitan dalam melakukan pengukuran karena kondisi ikan yang selalu bergerak.


Solusi yang Pernah Diterapkan


Keadaan seperti yang telah disebutkan, sesungguhnya dapat diatasi dengan mengubah metode pengukuran bobot ikan menjadi pengukuran panjang ikan. Sebernarnya pengukuran panjang ikan telah diterapkan dalam kegiatan budidaya, namun pengukuran panjang ikan ini dilakukan pada saat akan dimulainya penebaran benih ikan pada tahap awal budidaya. Pengukuran panjang ikan ini dimaksudkan untuk menghitung seberapa banyak ikan yang akan ditebar dibandingkan dengan luasan dari area budidaya.  Metode yang digunakan pada pengukuran tahap awal ini pun masih mengunakan penggaris ataupun meteran, dan sesungguhnya itu sangat menganggu kondisi dari benih ikan yang akan ditebar tersebut.


Kemampuan Gagasan Untuk Memperbaiki Kondisi Kekinian


Saat ini, pengukuran panjang ikan dapat dilakukan tidak hanya dalam penebaran benih, akan tetapi pengukuran panjang ikan ini dapat dilakukan untuk menentukan biomassa. Pengukuran panjang ikan ini juga dapat dilakukan dengan lebih efisien dan lebih efektif bila menggunakan alat pengukur panjang ikan. Dengan alat pengukur panjang ikan ini, maka akan diperoleh ukuran pasti dari ikan tersebut dan biomassa ikan melalui perhitungan. Dengan alat pengukur panjang ikan ini pula, maka ikan tidak memerlukan waktu lama untuk berada di permukaan sehingga dapat mengurangi tingkat stress dari ikan. Pengukuran panjang ikan menggunakan alat juga dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat namun terjaga keakuratannya.
Untuk semua kondisi yang terjadi dan dengan solusi yang ditawarkan, maka akan dibuat sebuah alat atau instrumen yang dapat membantu dalam mengukur panjang ikan. Alat pengukur panjang ikan ini dapat digunakan dalam setiap sektor perikanan budidaya, dan pengoperasian alat ini pun sangat mudah untuk dikerjakan oleh petani budidaya. Alat ini akan dirancang terlebih dahulu unutk memastikan fungsinya sebagai pengukur panjang ikan dapat berjalan dengan baik. Alat ini juga akan dirancang terlebih dahulu agar dapat dioperasikan dengan mudah oleh para petani budidaya dan tidak begitu mengganggu kondisi ikan yang akan di ukur panjang badannya. Pembuatan alat akan dilakukan setelah rancangan ditetapkan dan dilanjutkan dengan pengujian hasil yang diperoleh dan pengujian fisik dari alat tersebut. Alat yang telah siap operasi akan mulai disosialisasikan kepada para petani budidaya.


Pihak yang Dapat Membantu dan Langkah Strategis


Sosialisasi untuk masa yang akan datang, sesungguhnya sangat membutuhkan bantuan dari berbagai pihak yang langsung berhubungan dengan kegiatan perikanan budidaya dan dengan petani budidaya. Pihak-pihak yang dapat membantu tersebut antara lain Ditjen Perikanan Budidaya, organisasi mahasiswa dan lembaga swadaya masyarakat yang akrab dengan masyarakat. Alat ini akan diperkenalkan terlebih dahulu dengan pihak-pihak yang mendukung sosialisasi, sehingga untuk selanjutnya dalam implementasi kegunaan alat oleh para petani budidaya dapat dilakukan dengan bantuan dari berbagai pihak. 



KESIMPULAN


Gagasan yang Diajukan


Salah satu cara untuk mempermudah para petani budidaya dalam menghitung biomassa adalah dengan mengetahui panjang dari ikan tersebut. Oleh karena hal itu maka penulis merancang adanya alat pengukur panjang ikan yang akan diberi nama “Mopi”. Mopi merupakan alat pengukur panjang ikan yang menggunakan sistem kerja Infra red sebagai transmiter dan receiver. Dengan menggunakan prinsip beda tegangan pada kaki receiver saat menerima dan saat tidak menerima sinyal dari transmiter. Untuk menampilkan hasil pengukuran, Mopi akan dilengkapi dengan LCD ukuran 16x2 dan akan diprogram oleh bahasa C dengan menggunakan mikrokontroler edisi ATMega 8535. Penggunaan setiap komponen akan dihubungkan dengan arus AC yang nantinya akan dikonversi menjadi arus DC dengan tegangan yang disesuaikan dengan spesifikasi alat yang dibuat. 


Teknik Implementasi dan Prediksi Hasil


Mopi bekerja dengan melewatkan ikan pada saluran pipa yang di dalam saluran pipa tersebut dipasang trasmitter dan receiver infra red sehingga terjadi beda tegangan pada waktu ikan melewati sensor dan mopi akan dirancang untuk dapat mengukur panjang ukuran badan ikan berdasarkan lamanya waktu yang dibutuhkan saat ikan melewati sensor infrared dengan kecepatan tertentu.
Rancangan bangun Mopi dalam prototipe adalah sebagai berikut :

[image: F:\a l a t k i t a.JPG]

Gambar 1. Rancang Bangun Mopi

Dari rancang bangun pada gambar 1, Mopi akan dibuat dengan saluran pipa yang dipasang miring pada casing dengan sudut kemiringan sekitar 45˚. Rancangan ini dimaksudkan untuk memungkinkan berlangsungnya proses pengukuran lebih efisien. Dengan rancangan ini pula, ikan yang akan diukur hanya diluncurkan melaui saluran pipa, sehingga ikan tidak berada di luar air dalam waktu yang lama. Hal ini dimaksudkan agar ikan yang akan diukur tidak mengalami stress dan kerusakan fisik yang besar.
Saluran pipa dirancang dengan kondisi terbuka dan memiliki sedikit penutup pada bagian tengah atas. Saluran pipa ini dipasang transmitter infra red pada bagian penutup dan receiver infra red pada bagian dasar, sehingga pada saat ikan diluncurkan dan melewati sensor ini, maka akan terjadi beda tegangan pada receiver karena gelombang infra red dari transmitter terhalang oleh ikan.
Casing pada alat ini digunakan sebagai pondasi dari saluran pipa dan sebagai tempat peletakan rangkaian dan mikrokontroler. Sementara LCD 16x2 akan memiliki casing tersendiri terpisah dari casing rangkaian dan mikrokontroler. Ikan yang diluncurkan pada saluran pipa akan tercatat ukurannya dari beda tegangan yang terjadi pada receiver. Menggunakan program yang ada pada mikrokontroler, maka perbedaan tegangan pada rangkaian receiver infra red akan terbaca dan akan dikonversi menjadi nilai panjang untuk selanjutnya ditampilkan pada LCD. Rancang bangun Mopi tersebut juga dapat memudahkan proses pengukuran panjang ikan dalam jumlah yang relatif lebih banyak. Dengan semua hal tersebut maka sesungguhnya Mopi mampu dioperasikan dengan sangat mudah oleh para petani budidaya dan sangat bermanfaat pada kegiatan sampling untuk mengetahui biomassa ikan.
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Rangkaian Infra red
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Gambar 2. Rangkaian Infra Red

Dari rangkaian pada gambar 2, terlihat bahwa komponen elektronika yang digunakan adalah resistor, potensiometer, transmitter infra red, receiver infra red, dan IC LM 741.
ii

Microsoft_Excel_Worksheet1.xlsx
Sheet1

		Komoditas Utama		Produksi (ton)						Kenaikan Pertahun

				2007		2008		2009

		Budidaya Air Tawar		750,205		929,688		981,358		14.74

		Budidaya Air Payau		933,832		959,509		907,123		-1.35

		Budidaya Air Laut		1,509,528		1,966,002		2,820,083		36.84

		Grand Total		3,193,565		3,855,200		4,708,565		21.43





Sheet2





Sheet3






image3.jpeg




image4.jpeg
BP104

.
s ADBODTN




image1.jpeg




image2.emf
2007 2008 2009

Budidaya Air Tawar 750.205 929.688 981.358 14,74

Budidaya Air Payau 933.832 959.509 907.123 -1,35

Budidaya Air Laut 1.509.5281.966.0022.820.083 36,84

Grand Total 3.193.5653.855.2004.708.565 21,43
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